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INTISARI

Nadiyah, I. 2021 Perbedaan variasi pH Eosin Pada Pewarnaan Hematoxylin
Eosin Terhadap Gambaran Histologi Inti Sel Dan Sitoplasma Sel Hepar
Mencit. Program Studi D-1V Analis Kesehatan, Fakultas IImu Kesehatan,
Universias Setia Budi Surakarta.

Pewarnaan histologi adalah sebuah teknik pemberian warna terhadap organel sel
agar dapat diamati tujuan dari pewarnaan sendiri agar jaringan terlihat jelas dan
dapat dibedakan bagian-bagiannya menggunakan mikroskop. pH standar pewarna
Eosinadalah pH 4-5 menampilkan warna merah muda pada sitoplasma sedangkan
pH di bawah 4 menampilkan warna merah tua pada sitoplasma sebaliknya pH di
atas 5 menampilkan warna merah muda pucat pada sitoplasma. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan gambaran histologi inti sel dan sitoplasma
sel hepar mencit dengan variasi pH Eosin pada pewarnaan histologi rutin.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu menjelaskan gambaran hasil
pewarnaan Hematoxylin Eosin (HE) pada hepar mencit dengan variasi pH Eosin
yang berbeda. Perlakuan I pewarnaan hematoxylin eosin menggunakan pH Eosin5
sebagai kontrol,perlakuan Il pH eosin 3 sebagai variasi pH di bawah batas standar
dan perlakuan 111 pH eosin6é sebagai variasi pH di atas standar kemudian hasil
pewarnaan dibaca secara mikroskopis.

Hasil pembacaan miskroskopis pada perlakuan I Eosin dengan pH 5 sebagai
kontrol pewarnaan Hematoxylin Eosin (HE) hasil pewarnaan pada inti sel
berwarna biru keunguan serta sitoplasma berwarna merah muda,perlakuan Il
variasi pH eosin 3 terlihat inti sel berwarna biru keunguan sitoplasma berwarna
merah muda dan bergranula tetapi dapat dibedakan antara inti dan
sitoplasma,perlakuan 111 dengan variasi pH eosin 6 terlihat inti sel berwarna biru
dan sitoplasma berwarna biru muda karena tidakterwarnai oleh eoin. Dapat
disimpulkan perbedaan pH eosin pada pewarnaan hematoxylin eosin
menyebabkan perbedaan gambaran histologi inti sel dan sitoplasma sel hepar
mencit.

Kata kunci : Perbedaan variasi pH Eosin, Pewarnaan Hematoxylin Eosin,
Gambaran Histologi, Hepar Mencit
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ABSTRAK

Nadiyah, I. 2021 Differences in Eosin pH Variations in Hematoxylin Eosin
Staining on Histological Features of Cell Nucleus and Cytoplasm of Mice
Liver Cells. Health Analyst D-1V Study Program, Faculty of Health Sciences,
Setia Budi University, Surakarta.

Histological staining is a technique of giving color to cell organelles so
that they are easily observed under a microscope. The standard pH of Eosin dye is
pH 4-5 displaying a pink color in the cytoplasm while pH below 4 displaying a
dark red color on the contrary displays a pH above 5 a pale pink color on the
program. This study aims to determine the differences in the histological features
of the nucleus and liver cells of mice with variations in pH of Eosin on routine
staining.

This study used a descriptive method, namely to describe the results of
Hematoxylin Eosin (HE) staining on the liver of mice with different pH variations
of Eosin. Treatment | for hematoxylin eosin staining used pH Eosin 5 as a control,
treatment Il pH eosin 3 as a pH variation below the standard limit and treatment
I11 pH eosin 6 as a pH variation above the standard then the staining results were
read microscopically.

The results of microscopic reading on Eosin | treatment with pH 5 as a
control for Hematoxylin Eosin (HE) staining resulted in purplish blue cell nucleus
staining and pink image, treatment Il variations in pH of eosin 3 showed a
purplish blue cell nucleus with pink color and granular but can be distinguished
between the nucleus and the program, treatment Il with variations in pH of eosin
6 showed that the cell nucleus was blue and light blue because it was not stained
by eoin.

Keywords : Eosin pH difference, Hematoxylin Eosin staining, Histological
description, Mice liver
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Histoteknik merupakan metode pembuatan sajian histologi yang
berasal dari specimen tertenu melalui rangkaian proses sehingga menjadi
sebuah sajian yang siap dianalisis. histoteknik merupakan sebuah teknik
laboratorium yang biasa digunakan pada kegiatan eksperimental. Hasil
pemeriksaan pada teknik ini yaitu sebuah spesimen mikroskopik setela
dilakukan proses pewarnaan sesuai yang di butuhkan dengn pewarnaan
Hematoxylin Eosin (HE) (Rina, 2013).

Pewarnaan histologi adalah sebuah teknik pemberian pewarna pada
bagian organel sel agar mudah diamati menggunakan mikroskop tujuan
pewarnaan yaitu agar jaringan tampak jelas sert dengan mudah dibedakan
bagian-bagiannya menggunakan mikroskop (ldris et al, 2018). Salah satu
tahap dalam proses pembuatan preparat histologi adalah staining atau proses
pemberian warna pada jaringan bertujuan untuk memudahkan pengamatan
menggunakan mikroskop yang berguna untuk membedakan bagian jaringan
yang di amati seperti inti sel, sitoplasma dan lain-lain (Ellyawati, 2018).

Saat ini dalam praktikum dan penelitian di bidang histologi
menggunakan preparat jaringan organ untuk pengamatan kesulitan terjadi
dalam mempelajari preparat histologi karena tampilan dari pewarnaan yang

memungkinkan timbulnya artefak/kotoran yang tidak dapat dibedakan dari



stuktur histologi yang di cari. Sediaan jaringan dianggap baik apabila sediaan
mampu menggambarkan gambaran sel atau jaringan seperti saat sel atau
jaringan tersebut masih terdaapat di dalam tubuh. Interpretasi hasil
pemeriksaan histologik sangat ditentukan oleh hasil visualisasi gambaran
preparat histologi. Permasalahan yang sering dijumpai di dalam laboratorium
histologi adalah kualitas gambar yang kurang baik, di sebabkan oleh metode
pengecatan yang kurang optimal.

Tahap proses pembuatan preparat histologi terdiri dari fiksasi,
dehidrasi,clearing, impregnasi, embedding, cutting, dan staining. Metode
pewarnaan histologi di bedakan menjdi dua jenis, berdasarkan fungsinya
yaitu pewarnaan umum dan pewarnaan khusus. Hematoksilin Eosin (HE)
merupakan pewarnaan jaringan secara umumuntuk melihat morfologi
jaringan dan sangat diperlukan dalam diagnosa medis dan penelitian. Pada
pewarnaan ini telihat inti sel yang bersifat asam terwarnai oleh hematoksilin
atau asidofilik, sedangkan sitoplasma yang bersifatbasa terwarnai oleh Eosin
atau basofilik. Penggunaan pewarnaan ini dapatmemvisualisasikan dengan
sangat kontras pada bagian setiap inti dan sitoplasma sehingga gambaransel
dan jaringan bisa diamati bagiannya dengan baik (Gamble, 2012).
Selanjutnya Pada tahap pewarnaan eosin ada beberapa hal yang perlu di
perhatikan seperti lama pewarnaan, konsentrasi pewarna, kualitas pewarna,
dan pH pewarna agar mendapatkan hasil pewarnaan preparat yang baik.
sejauh ini penelitian hanya berfokus pada lama pewarnaan sehingga fakor lain

perlu di teliti.



Menurut Rolls,G.(2016), larutan eosin digunakan pada pH 5,0 untuk
mendapatkan hasil yang optimal, penambahan beberapa tetes asam asetat
dapat digunakan untuk menurunkan pH eosin.pH optimum untuk pewarnan
eosin adalah bersifat asam (pH 4-5) hasil pewarnaan terlihat jelas antara inti
dan sitoplasma yang berwarna merah muda sedangkan pH di bawah 4 akan
menimbulkan warna yang cenderung merah tua pada sitoplasma sehingga
tidak bisa di bedakan antara inti sel dan sitoplasma pada preparat sebaliknya
pH di atas 5 akan menurunkan hasil pewarnaan membuat gambaran preparat
tidak terlihat jelas pada sitoplasma yang merah muda pucat(Sudhakaran etal.,
2018). Hasilpewarnaan Hematoxylin Eosin (HE) di pengaruhi oleh pewarna
Eosin yang berperan sebagai pewarna asam mewarnai sitoplasma menjadi
warna merah muda. Menggunakan variasi eosinpH 3 akan menampilkan
sitoplasma merah tua sebaliknya variasi eosin pH 6mendekati kondisi basa
membuat sitoplasma tidak terwarnai.

Sehubung dengan hal tersebut, peneliti mempertimbangkan untuk
melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan variasi pHEosin Pada
Pewarnaan Hematoxylin Eosin Terhadap Gambaran Histologi Inti Sel dan
Sitoplasma Sel Hepar Mencit” hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi ilmiah mengenai standar tehnik pewarnaan jaringan
rutin Hematoxylin Eosin (HE) sehingga dapat diperoleh kondisi preparat yang
bisa mewakili visualisasi dari sajian histologi dari jaringan yang di amati dan
bermanfaat dalam mempelajari subyek histologi secara struktur tubuh,

maupun berkaitan dengan fungsinya.



1.2

1.3

1.4

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian bagaimana perbedaan variasi pH eosin pada pewarnaan
hematoxylin eosin terhadap gambaran histologi inti sel dan sitoplasma sel
hepar mencit ?
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui perbedaan variasi
pH eosin pada pewarnaan hematoxylin eosin terhadap gambaran histologi inti
sel dan sitoplasma sel hepar mencit ?
Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi penulis
Dapat meningkatkan ilmu pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman dibidang sitohistoteknologi.
1.4.2 Bagi pembaca
Sebagai informasi mengenai Perbedaan pH eosin terhadap
gambaran jaringan hepar mencit pada pewarnaan histologi rutin.
1.4.3 Bagi institusi
1. Menambah sumber bacaan dan informasi bagi mahasiswa.
2. Menambah referensi bacaanbagi penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan pewarnaan hematoxylin eosin (HE).



